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ABSTRAK

Kemampuan dalam menguasai dua bahasa atau lebih oleh penyiar di radio
bisa dikatakan tidak perlu diragukan lagi. Masalah yang dibahas dalam
penelitian ini ada tiga, yaitu 1) jenis campur kode apa saja yang digunakan
dalam siaran Jni Indonesia di radio Momea FM, Elitacholic di radio Elita
FM, dan Pesona Request di SP1 FM di Kota Palembang; 2) wujud campur
kode apa saja yang ada; 3) tujuan penggunaan campur kode. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, wujud, dan tujuan penggunaan
campur kode pada ketiga radio tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
padan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam analisis data adalah
teknik rekam, teknik, catat, dan teknik wawancara. Teknik yang digunakan
dalam analisis data adalah teknik yang terdapat dalam metode padan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat jenis campur kode internal dan
eksternal pada ketiga radio yang diteliti. Wujud campur kode yang terdapat
adalah penyisipan bentuk kata, penyisipan bentuk frasa, penyisipan bentuk
reduplikasi, dan penyisipan bentuk baster. Tujuan penggunaan campur kode
adalah 1) menunjukkan intelektualitas; 2) untuk menunjukkan dialek bahasa
yang digunakan; 3) untuk menegaskan suatu pendapat. Saran dari penelitian
ini adalah 1) campur kode dapat dijadikan bahan telaah bagi mahasiswa,
khususnya yang ingin meneliti tentang campur kode; 2) dapat dijadikan
bahan pengembangan bahasa Indonesia, terutama dalam pembelajaran
sosiolinguistik; 3) diharapkan para penutur bahasa selalu meningkatkan
kreativitas dalam berbahasa dan tetap menjaga kelestarian bahasa.

Kata kunci: campur kode, siaran, radio
s e ]
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana,
dalam Aslinda dan Syafyahya, 20807:1). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa pada
mulanya diciptakan atas dasar kesepakatan sosial yang kemudian lazim ditambahkan
dengan bahasa lain yang digunakan oleh sekelompok orang atau anggota masyarakat
untuk berinteraksi dan mengidentifikasi diri.

Berdasarkan media yang digunakan untuk menghasilkan bahasa, bahasa dapat
dibedakan dalam dua macam ragam bahasa yaitu, ragam bahasa lisan dan ragam
bahasa tulis. Ragam bahasa lisan adalah bahasa yang dihasilkan dengan
menggunakan alat ucap (organ of speech) dengan fonem sebagai unsur dasar. Ragam
bahasa tulis adalah bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan dengan
huruf sebagai unsur dasarnya (Chaer, 2004:72).

Bahasa juga merupakan salah satu ciri yang paling khas manusiawi yang
membedakannya dari makhluk-makhluk lainnya. Selain itu yang mempelajari hakikat
dan ciri-ciri bahasa ini disebut ilmu linguistik. Linguistiklah yang mengkaji unsur-
unsur bahasa serta hubungan-hubungan unsur itu dalam memenuhi fungsinya sebagai
alat perhubungan antarmanusia (Nababan, 1986:1).

Linguistik menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya. Bidang kajian linguistik
yang mempelajari struktur internal bahasa/hubungan bahasa dengan struktur bahasa
itu sendiri dan struktur eksternal/hubungan bahasa itu dengan faktor-faktor di luar
bahasa dibedakan atas linguistik mikro dan linguistik makro. Linguistik mikro
mengarahkan kajiannya pada struktur internal bahasa. Secara internal, kajian bahasa
adalah pengkajian hanya dilakukan terhadap struktur intern bahasa yang terdiri dari



bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikologi (Aslinda dan
Syafyahya, 2007:3).

Linguistik makro mengarahkan kajiannya pada hubungan bahasa dengan faktor-
faktor di luar bahasa. Bahasa yang tidak dapat dilepaskan dari segala kegiatan
manusia bermasyarakat, sedangkan kegiatan itu sangat luas. Oleh karena itu, cabang
linguistik makro itu pun menjadi sangat banyak, diantaranya sosiolinguistik,
psikolinguistik, dan antropolinguistik. (Aslinda dan Syafyahya, 2007:5).

Penelitian ini lebih memfokuskan pada kajian sosiolinguistik. Rahardi
(2010:3) mengemukakan:

“Sosiolinguistik mengkaji bahasa dengan memperhitungkan hubungan

antara bahasa dengan masyarakat, khususnya masyarakat penutur bahasa

itu.Jadi, kajian sosiolinguistik inempertimbangkan keterkaitan antara dua

hal, yakni dengan linguistik untuk segi kebahasaannya dan sosiologi

untuk segi kemasyarakatannya”.

Harimurti Kridalaksana (Pateda, 2013:2) juga mengatakan bahwa
“sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan pelbagai
variasi bahasa, serta hubungan di antara bahasawan dengan ciri dan fungsi itu dalam
suatu masyarakat bahasa”. Salah satu objek kajian sosiolinguistik meliputi berbagai
hal antara lain campur kode, alih kode, interferensi dan integrasi, perubahan,
pergeseran, dan sebagainya (Suwito, 1983: 67—381).

Kajian yang akan dibahas peneliti pada penelitian hanya mencangkup tentang
campur kode. Campur kode adalah suatu keadaan berbahasa lain bilamana orang
mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa
(speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang
menuntut pencampuran bahasa itu. Dalam keadaan demikian, hanya kesantaian
penutur dan/atau kebiasaannya yang dituruti (Nababan, 1986:32).

Menurut Chaer dan Agustin (1995:151) campur kode adalah penggunaan
serpihan-serpihan dari bahasa lain yang bisa berupa kata, frase, dari bahasa
daerahnya, bisa dikatakan telah melakukan campur kode. Campur kode (code mixing)

biasanya terjadi dalam setiap peristiwa komunikasi, termasuk dalam kehidupan



sehari-hari asalkan partisipan yang terlibat mengetahui, memahami, serta memiliki
kemampuan berbahasa lebih dari satu (bilingual atau multilingual).

Peristiwa campur kode di atas dapat terjadi pada para penyiar radio. Radio
merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi kepada
pendengarnya. Radio merupakan bentuk komunikasi audio yang menggunakan
lambang-lambang komunikasi yang berbentuk verbal, yaitu menggunakan bahasa
(Effendy, dikutip Suryani 2009:1).

Seorang penyiar, khususnya yang membawakan acara yang bersifat hiburan,
dalam mengungkapkan ide-idenya tidak hanya menggunakan satu ragam atau satu
dialek saja, seringkali ia berpindah dari satu kode ke kode lainnya, tanpa adanya
maksud dan sebab tertentu agar terlihat lebih modern dan intelektual (Momea: Okta,
17 Juni 2014). Berbeda dengan televisi, radio merupakan siaran audio berwujud
variasi suara ke dalam bentuk bahasa, di sini lebih ditonjolkan kemampuan
penyiarnya dalam mengolah suara dan menggunakan variasi bahasa.

Kemampuan dalam menguasai dua bahasa atau lebih oleh penyiar di radio bisa
dikatakan tidak perhi diragukan lagi. Penelitian campur kode masih perlu dilakukan
karena penyiar radio sering menggunakan lebih dari satu bahasa dan pemakaian
bahasa yang tidak formal (Chaer, 2004:118). Salah satu contoh penggunaan bahasa
yang digunakan dalam siaran “Belum Ngantuk” di Radio Elita FM yang transliterasi
dapat dilihat pada kutipan berikut “Yo wes, buat kamu yang lagi prepare-prepare
nanti dulu, kamu harus dengerin dulu salah satu info atau lagu-lagu yang terus
nemenin kamu malam ini”,

Pada kutipan di atas terdapat kata-kata asing, daerah dan “gaul” yang
merupakan kreativitas penyiar sehingga pada siaran radio ini banyak terdapat campur
kode. Jika kutipan di atas dihubungkan dengan tujuan campur kode, maka terlihat
bahwa campur kode dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan intelektualitas
dalam penguasaan bahasa khususnya bahasa daerah, dan bahasa asing. Oleh karena
itu, peneliti melakukan penelitian tentang campur kode yang ada pada radio swasta



nasional palembang mengenai jenis campur kode, wujud campur kode, dan fungsi
campur kode yang dilakukan para penyiar.

Di kota Palembang terdapat beberapa stasiun radio swasta yang termasuk dalam
PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia), diantaranya adalah
Momea FM, Elita FM, SPI FM, Lanugraha FM, Sriwijaya Radio, Female FM, dan
Global FM. Radio-radio tersebut memiliki perbedaan, ada yang merupakan radio
remaja, radio daerah sampai dengan radio budaya. Berdasarkan jenis-jenis radio
tersebut, peneliti hanya mengambil radio yang pendengarnya remaja seperti Momea
FM pada gelombang 104.2 FM, Elita FM pada gelombang 98.3 FM, dan SPI FM
pada gelombang 99.1 FM.

Ketiga radio di atas dipilih peneliti berdasarkan angket yang telah disebarkan
sebanyak 100 sampel pendengar radio yang ada di Palembang. Pemilihan radio pada
saat penyebaran angket, dipilih sesuai banyaknya radio remaja yang ada di
Palembang. Pada Palembang terdapat lima radio yang digemari remaja yaitu, Global
FM, Momea FM, Elita FM, La Nugraha, dan SPI FM. Angket yang telah dibuat,
disebar peneliti kepada mahasiswa Unsri, dan para pelajar SMA Srijaya Negara, dan
SMA N 1 Palembang. Adapun hasil angket yang didapat sebagai berikut, dengan
jumlah sebanyak 48 orang banyak yang mendengarkan radio Momea FM, 27 orang
untuk radio SPI FM, dan 25 orang untuk radio Elita FM. Maka dari itu, peneliti
memilih ketiga radio tersebut untuk dijadikan objek penelitian.

Radio Elita FM yang berada di gelombang 98,3 FM dan SPI FM yang berada
pada gelombang radio 99,1 FM beralamatkan di JI Veteran No. 757 D Palembang.
Radio Elita FM berdiri pada 14 Juni 1972. Pada saat berdiri Elita FM masih pada
gelombang AM. Radio Elita baru berubah gelombang menjadi FM pada tahun1989.
Direktur pada radio Elita sendiripun telah berganti-ganti mulai dari dia berdiri hingga
sekarang 2014, yang dipimpin oleh bapak Alex. PT. Prima Elita atau Elita FM
memiliki waktu siaran setiap harinya mulai pukul 05.00—23.30 WIB. Radio SPI FM
atau PT. Suara Pesona Indah berdiri pada Juli 1986. Radio SPI FM pada saat itu,
merupakan pertama kali radio dengan gelombang FM di Palembang. Direktur SPI



FM sekarang telah dipimpin oleh bapak Sofyan Ansyori. Sama halnva dengan Elita
FM, radio SPI FM juga berkumandang setiap hari pada pukul 05.00—23.30 WIB.
Radio Momea FM yang ada pada gelombang 104,2 FM berdiri pada tahun 1993.
Sejak saat itu PT. Radio Motivasi Menebar Aktifitas (MOMEA) menggema dan
melangkah seiring sejalan dengan dinamika kehidupan remaja dan menjadi ciri khas
anak muda Palembang.

Penelitian mengenai campur kode ini sudah pemah dilakukan sebelumnya.
Suryani (2009) juga melakukan penelitian mengenai campur kode bahasa penyiar
radio swasta FM di kota Palembang. Sampel dari penelitian ini adalah Radio Oz FM
dan Radio Elita FM. Selain itu, penelitian tentang campur kode juga pernah dilakukan
oleh Dedek Febriyana (2013) dengan meneliti campur kode bahasa iklan di radio
Momea FM dan Sriwijaya Radio Palembang.

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Suryani
dan Dedek sebelumnya dengan penelitian ini ialah pada penelitian ini peneliti
memilih tiga stasiun radio swasta Momea FM, Elita FM, dan SPI FM untuk dijadikan
objek penelitian. Suryani memilih dua stasiun radio untuk diteliti. Dedek memilih
bahasa iklan di radio untuk dijadikan objek penelitiannya. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji campur kode untuk

pembahasannya, dan juga sama-sama memilih radio untuk tempat penelitiannya.

1.2 Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah penelitian ini adalah:

1) Jenis campur kode apa saja yang ada pada penyiar radio Momea FM dalam
siaran Ini Indonesia, Elita FM dalam acara Elitacholic, dan juga SPI FM dalam
acara Pesona Request dilihat dari segi bahasa yang dipakai penyiar?



2)

3)

1.3

1)

2)

3)

Wujud campur kode apa saja yang ada pada penyiar radio Momea FM dalam
siaran Ini Indonesia, Elita FM dalam acara Elitacholic, dan juga SPI FM dalam
acara Pesona Request konteks bahasa yang ada?

Tujuan penggunaan campur kode apa saja yang ada pada penyiar radio Momea
FM dalam siaran Ini Indonesia, Elita FM dalam acara Elitacholic, dan juga SPI

FM dalam acara Pesona Request dari hasil wawancara penyiar?

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan teori
terhadap upaya mengembangkan bahasa khususnya penggunaan unsur bahasa
asing dan campur kode. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperluas dan memperkaya bahan referensi bagi para siswa, misalnya untuk
pembelajaran sosiolinguistik, bagi mahasiswa digunakan sebagai bahan acuan
untuk penelitian bahasa, dan bagi guru dapat menjadi bahan ajar mengenai
sosiolinguistik.
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dan bermanfaat bagi para penggemar broadcasting.
Dalam pendidikan dan pembelajaran, sosiolinguistik mempunyai peranan yang
besar yaitu menangani masalah pendidikan dan pengajaran bahasa, sebab
pendidikan dan pengajaran bahasa tidak akan lepas dari masalah-masalah sosial
dan budaya pada saat pengajaran itu berlangsung. Sosiolinguistik dapat
dimanfaatkan dalam berkomunikasi atau berinteraksi. Sosiolinguistik akan
memberikan pedoman dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa,
ragam bahasa, atau gaya bahasa yang harus digunakan jika berbicara dengan
orang tertentu. Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi pendidikan untuk
perkembangan bahasa khususnya variasi bahasa yang terdapat dalam radio.



2 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis campur kode, wujud campur kode, dan tujuan penggunaan campur
kode dalam siaran radio Momea FM, Elita FM, SPI FM.
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